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Abstract

This research aims to find out how work discipline and the work environment influence employee
performance at the South Tangerang Mayor's Office, both partially and simultaneously. The method used
is quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a sample of 60 respondents was
obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis,
correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. The results of
this research are that work discipline has a significant effect on employee performance with the regression
equation Y= 7.821+0.787 X1, the correlation coefficient value is 0.771. The coefficient of determination
value was 59.4% and the hypothesis test obtained t count > t table or (9.218 > 2.001). The work
environment has a significant effect on employee performance with the regression equation Y=
5.730+0.876 X2. The correlation coefficient value is 0.757. The coefficient of determination value was
57.3% and the hypothesis test obtained t count > t table or (8.819 > 2.001). Work discipline and work
environment simultaneously have a significant effect on employee performance

Keywords: Work Discipline; Work Environment; Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Walikota Tangerang Selatan baik secara parsial maupun simultan.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan
diperoleh sampel berjumlah 60 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi Klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
persamaan regresi Y= 7,821+0,787 X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,771. Nilai koefisien determinasi
sebesar 59,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,218 >2,001). Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y= 5,730+0,876 X2. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,757. Nilai koefisien determinasi sebesar sebesar 57,3% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (8,819 >2,001). Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara parsial maupun
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci : Disiplin Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Pegawai
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja sekarang ini dituntut
menciptakan tenaga kinerja pegawai yang tinggi
untuk mengembangkan perusahaan. Perusahaan
harus mampu membangun dan meningkatkan
kinerja di dalamnya perusahaan. Keberhasilan
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satu faktor penting adalah sumber daya manusia
merupakan salah satu pelaku dari keseluruhan
tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi yang
mampu memanfaatkan sumber daya lainnya yang
di miliki oleh organisasi atau perusahaan.

Menurut Hasibuan, (2019:10) Manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan  dan Masyarakat.
Keberadaan MSDM ini memiliki peran penting
sebagai faktor penentu keberhasilan pada sebuah
Perusahaan atau organisasi untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisiensi. Jika tidak
ada SDM yang memadai, maka secara otomatis
Perusahaan maupun organisasi akan gagal meraih
tujuan yang ingin dicapai.

Kantor Walikota Tangerang Selatan beralamat
di JI. Maruga No.1, Kelurahan Serua, Kecamatan
Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten. Lebih
tepatnya berada di Balaikota Tangerang
Selatan(Tangsel) yang sudah sejak 25 November
2005 di tempati. Sebelumnya sejak kota Tangerang
Selatan berdiri pada Kantor Walikota Tangerang
Selatan sementara bertempat di Kantor Kecamatan
Pamulang di alamat JI. Siliwangi No.1, Kelurahan
Pamulang, Kecamatan Pamulang. Kota Tangerang
Selatan menjadi kota mandiri sejak 2008.
Pembentukan wilayah sebagai kota otonom
berawal atas keinginan warga di daerah Tangerang
Selatan demi kesejahteraan masyarakat. Maka
dibuatlah sebuah UU No. 51 Tahun 2008 tentang
pembentukan ibukota Tangerang Selatan yang
berada di Kecamatan Ciputat pada 26 November
2008.

Kinerja yang baik dapat dilihat dari bagaimana
cara suatu organisasi atau perusahaan mengelola
sumber dayanya dalam memperoleh hasil dari
tujuan yang telah direncanakan. Menurut
Mangkunegara (2018:67) menyatakan Kkinerja
merupakan suatu hasil yang berupa kualitas dan
kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan kewajiban tugasnya yang sesuai

dengan tanggung jawab yang telah diberikan
kepadanya.

Tabel 1.1
Penilaian Kinerja Pegawai Kantor Kantor Walikota Tangerang Selatan

B Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
No Sebutan Jumlah Tumlah Tumlah
Degawai Pegawai Pegawai
1 Sangat Baik 25 21 1%
2 Baik 21 24 23
3 Cukup h) 3 4
4 Kurang 9 12 14
Total Pegawai &0 &0 &0

Dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa
kinerja pegawai masih mengalami penurunan tiap
tahunnya dengan kategori sangat baik terlihat pada
tahun 2020 dengan jumlah 25 pegawai dan pada
tahun 2021 sebanyak 21 pegawai sampai terjadi
penurunan ditahun 2022 sebanyak 19 pegawai.
Hasil kinerja pegawai dikatakan belum
sepenuhnya stabil, hal ini tentu bisa terjadi karena
beberapa faktor dari dalam organisasi seperti
penerapan budaya organisasi maupun kedisiplinan
para pegawai.

Salah satu cara dalam meningkatkan kinerja
karyawan adalah meningkatkan disiplin kerja.
Menurut Hasibuan (2016:193) disiplin adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku, Disiplin kerja memiliki peran yang sangat
penting di dalam organisasi agar para pegawai
patuh dan taat terhadap peraturan perusahaan
tersebut. Pegawai yang melakukan pelanggaran
tata tertib akan diberikan sanksi secara bertahap
sesuai kesalahan yang di perbuat.sanksi tersebut
bisa berupa teguran baik lisan maupun tulisan,
skorsing, penurunan posisi, bahkan sampai
pemecatan kerja. Hal ini bertujuan agar setiap
pegawai dapat bekerja dengan disiplin,
bertanggung jawab atas pekerjaanya, dan
mematuhi peraturan yang berlaku.

Tabel 1.2
Pra Survey Disiplin Kerja Kantor Walikota Tangerang Selatan
D

No Pernyataan Ya % | Tidak | Jumlah [ %
1 | Tugas pekerjaan yang dilakukan
sesual dengan kemampuan/bidang 18 | 72% 7 25 28%

saya
2 | Atasan selalu memberikan
dorongan kepada saya apar tidak
menunda-nunda pekerjaan yang
diberikan

3 | Atasan selalu bersikap adil kepada
pegawai tanpa harus membedakan | 21 | 84% 4 25 16%
posisi maupun jabatan

4 | Atasan selalu mengawasi kepada
pegawai agar dapat menyelesatkan | 8 32% 17 25 68%

pekerjaan dengan cepat

5 | sanski hukuman diberikan apabila
ada pegawai yang tidak mematuhi | 20 | 80% 5 25 20%
peraturan
Sumber: Hasil Pra Survey Kantor Walikota Tangerang Selatan
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Dari tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa
lingkungan kerja di kantor walikota Tangerang
Selatan. Pada pernyataan pertama yaitu ‘“tugas
pekerjaan sudah sesuai dengan kemampuan”
mendapatkan jawaban Ya sebanyak 18 sedangkan
Tidak sebanyak 7. Pada pernyataan kedua yaitu
“atasan selalu memberikan dorongan kepada saya
agar tidak menunda-nunda pekerjaan yang
diberikan ” mendapatkan jawaban Ya sebanyak 6
sedangkan Tidak sebanyak 19. Pada pernyataan
ketiga yaitu “atasan selalu bersikap adil kepada
pegawai tanpa harus membedakan posisi maupun
jabatan” mendapatkan jawaban Ya sebanyak 21
sedangkan Tidak sebanyak 4. Pada pernyataan
keempat yaitu “atasan selalu mengawasi kepada
pegawai agar dapat menyelesaikan pekerjaan
cepat” mendapatkan jawaban Ya sebanyak 8
sedangkan Tidak sebanyak 17. Pada pernyataan
kelima yaitu “sanski hukuman diberikan apabila
ada pegawai yang tidak mematuhi peraturan”
mendapatkan jawaban Ya sebanyak 20 sedangkan
Tidak sebanyak 5.

Selain itu, untuk menimgkatkan Kkinerja
pegawai tidak hanya dilihat dari disiplin kerja
tetapi juga lingkungan kerjanya perlu diperhatikan
dalam sebuah organisasi. Menurut Afandi
(2018:66) menyatakan bahwa lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan para
pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan  tugas-tugas  yang  diberikan
kepadanya. Lingkungan kerja yang nyaman dan
aman untuk pegawai. lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai baik
fisik dan non fisik yang mempengaruhi kinerja
pegawai.lingkungan kerja yang menyenangkan
bagi pegawai melalui pengikatan hubungan yang
harmonis dengan atasan maupun bawahan, serta
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai
yang ada ditempat bekerja akan membawa dampak
positif bagi pegawai sehingga kinerja meningkat.
Pra Survey Lingkungan Kerjzall;:ln:fr Walikota Tangerang Selatan
No Pertanyaan Ya % | Tidak | Jumlah | %0
penerangan cahaya ditempat kerja

1 | dapat memudahkan dalam
menyelesaikan pekerjaan

16 64% 9 25 36%

sirkulasi vdara ditempat kerja
2 | dapat memberikan kenyamanan 8 32% 17 25 68%
selama saya bekerja
suara’bunyi kebisingan mesin
3 | sangat menggangu konsentrasi 19 | 76% 6 25 24%
bekerja saya

cetv dilingkungan kantor

4 | membuat saya bekerja dengan
aman dan tenang

Sumber: Hasil Pra Survey Kantor Walikota Tangerang Selatan

20 80% 5 25 20%

Dari tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa
lingkungan kerja di kantor walikota Tangerang
Selatan. Pada pernyataan pertama, Yyaitu
“penerangan cahaya ditempat Kkerja dapat
memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan”
mendapatkan jawaban Ya sebanyak 16 sedangkan
Tidak sebanyak 9. Pada pernyataan kedua yaitu
“sirkulasi udara ditempat kerja dapat memberikan
kenyamanan selama saya bekerja” mendapatkan
jawaban Ya sebanyak 8 sedangkan Tidak sebanyak
17. Pada pernyataan ketiga yaitu ‘“suara/bunyi
kebisingan mesin sangat menggangu konsentrasi
bekerja saya” mendapatkan jawaban Ya sebanyak
19 sedangkan Tidak sebanyak 6. Pada pernyataan
keempat yaitu “cctv dilingkungan kantor membuat
saya Dbekerja dengan aman dan tenang”
mendapatkan jawaban Ya sebanyak 20 sedangkan
Tidak sebanyak 5.lami lanju

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Silvia Novita Dewi & Netti Natarida
Marpaung (2023) Jurnal Parameter Sekolah Tinggi
llmu Ekonomi (STIE) Tribuana Vol. 8 No. 1,
ISSN: 2716-1676 Pengaruh Disiplin Kerja
dan lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
PT. Kiyonuki disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan Penilitan dilakukan
pada karyawan PT. Kiyonuki Indonesia Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
dan lingkungan Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

Sarah Dwi Kusmiyatun, & Sonny (2021)
Jurnal Renaissance, Vol. 6 No. 1, ISSN: 2621-0746
Pengaruh Lingkungan kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Resindo
disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan Penilitan dilakukan pada
karyawan PT. Resindo Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan terhadap Kinerja Karyawan

Risza Putri Elburdah (2021) Media Benia
limiah, Vol. 15 No. 11, ISSN: 2615-350 Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT Arena Agro Andalan disiplin
kerja, dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan Penelitian ini dilakukan pada karyawan
PT. Arena Agro Andalan Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan
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kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan

Imron Mashudi, Ratna Wijiyanti, & Bahtiar
Efendi (2020) Journal of Economic, Business and
Engineering (JEBE), Vol. 1 No. 2, ISSN: 2716-
2583 Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja, dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.
Bank BRI Tbk. Cabang Wonosobo disiplin kerja,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
Motivasi, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Motivasi disiplin kerja dan lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Muhamad Rizki, & Novian Ekawaty (2021)
Journal of Economic, Business and Accounting
(JEBA), Vol. 3 No. 2, ISSN: 2685-869X Pengaruh
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan di PT. Otscon Safety Indonesia
disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan Penelitian ini dilakukan pada
karyawan PT. Otscon Safety Indonesia Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh parsial disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan sebesar 47,2% dan terdapat pengaruh
parsial lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 11,9%

Hardi Mulyono, Irma ldayanti, & Maya
Sandra Pertiwi (2021) Jurnal EKUITAS, Vol. 5 No.
1, ISSN: 2597- 5234 Pengaruh Disiplin Kerja, dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di
Dinas Ketenagakerjaan Kota Lubuklinggau disiplin
kerja, dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja
pegawai Penelitian ini dilakukan pada Pegawai di
Dinas Ketenagakerjaan Kota Lubuklinggau Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan
Terdapat pengaruh disiplin kerja dan lingkungan
kerja terhadap Kinerja dengan nilai persamaan
Y=13.181 + 0.670 + 0.368, koefisien determinasi
dengan nilai R square (R2) = 0,510, diperoleh Uji
F dengan nilai Fhitung 16,685 > Ftabel 3,29 dan
Sig 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Aditya Ryan Pradipta, & Anwar Musadad
(2021) Jurnal Ekonomi & Manajemen , Vol 18, No
4, 1SSN:1907-3011 Pengaruh Disiplin Kerja,
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
di PT. Galih Estetika Indonesia disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan
Dilakukan pada Karyawan PT. Galih Estetika
Indonesia Hasil penelitian ini Menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh parsial disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan di PT. Galih Estetika
Indonesia secara signifikan sebesar 38,6%,
Terdapat pengaruh parsial lingkungan Kkerja
terhadap kinerja karyawan di PT. Galih Estetika
Indonesia secara signifikan sebesar 23,2%.

Novi Octaviani, Dasmadi, & Unna Ria
Safitri (2021) Jurnal llmu Manajemen & Akutansi,
Vol. 9, No.1, ISSN: 2622-1756 Pengaruh Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sahabat
Unggul Internasional Kabupaten Semarang disiplin
kerja, dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja
karyawan Kepuasan kerja hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa variabel disiplin Kerja,
lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Sahabat Unggul Internasional Kabupaten
Semarang melalui uji simultan maupun uji parsial
sebesar 43,6% atau sisanya sebesar 56,4%.

Feby Anggita Fabean, Desi Renika
Hutapeia, Mayang Sari M Siahaan (2022) Jurnal
llmiah MEA, Vol 6, No 2, ISSN: 2541-5255
Pengaruh komunikasi, Motivasi,Disiplin Kerja,
pengembangan  karir dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Pegadaian
(Persero) Medan Area-1 disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan
Komunikasi, motivasi, dan pengembangan karir
Hasil  penelitian ini  variabel komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan signifikansi 0,039 dan thitung
2,082. variabel motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
signifikansi 0,000 dan thitung 6,431. variabel
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan signifikansi
0,000 dan thitung 5,999. variabel pengembangan
karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan signifikansi 0,000 dan
thitung  4,138. variabel lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan signifikansi 0,010 dan thitung
2,600.

3. METODE PENELITIAN

a. Uji Instrumen Data
Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan
akan digunakan untuk menjawab masalah
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dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis

yang diajukan.

1) Uji Validitas
Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala
atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang
diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka
instrument dikatakan valid. Jika r-hitung <
r-tabel maka instrumen dikatakan tidak
valid. Adapun rumus yang digunakan dalam
melakukan pengujian ini

n Lay — (Zx)(Zy)

[nXx> = Xx)*HnZy® - ()7

T =

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback
(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268)
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas
data atau temuan. Dalam pandangan
positivistic  (kuantitatif), suatu data
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih
peneliti  dalam objek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti
sama dalam waktu berbeda menghasilkan
data yang sama, atau sekelompok data bila
dipecah menjadi dua menunjukan data yang
tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus metode
chronbacht alpha

_ k35S
rea= G- PO 55

)

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara
residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

. Analisis Regresi Linier

1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
regresi linear dimana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, Yyaitu variabel
terikat Y, dan satu variabel bebas X serta
berpangkat satu.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut  Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel  independen sebagai  faktor
predictor  dinaik  turunkan nilainya
(dimanipulasi).

Y=(a+BLX1+B2X2+8)

. Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial
digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

TYX, — VX5, TX Xy

Ryxy.x; =

V1= I'ZIIXQ \J‘l - f'z}"xg

. Analisis Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini, analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menerangkan
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui
nilai dari koefisien determinasi, maka dalam
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f.

4.
a.

penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut

KD =r? x 100%

Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui

seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti variable
independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah
model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen. Hipotesis
akan diuji dengan menggunakan tingkat
signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.
Kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis akan didasarkan pada nilai
probabilitas  signifikansi. Jika nilai
probabilitas signifikansi < 0.05, maka
hipotesis diterima. Hal ini berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti model regresi tidak dapat
digunakan untuk memprediksi variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)
No Pernyataan Thitung. Frabal Keterangan
1 | Adanya kejelasan tujuan pada pekerjaan membuat < .
saya lebih b dalam bekerja 0.43% 0254 Valid
2 | Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan 0.642 0254 Valid
1 saya - -
3 Pimpin memberikan dorongan kepada saya untuk
tidak menunda-nunda pekerjaan yang telah 0,751 0,254 Valid
diberikan
4 Pimpinan memberikan contch dan sikap teladan 0.747 0254 Valid
vang baik bagi para t . -
5 | Keadilan pimpinan sudah diterapkan dengan baik 0777 0.254 Valid
pada instansi N 7
6 | Penegakkan peraturan diberlakukan secara adil < B
tanpa membedakan posisi dan jabatan 0706 | o254 valid
7 Pimpinan selalu memberikan arahan/pengawasan
agar pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 0,790 0,254 Valid
W
8 Adanya Kerjasama vang baik antara pimpinan dan 0,779 0254 Valid
atasan dalam melakuk : "
9 | Siap diberikan sanski hukuman jika pegawai yang N B B
tidak mematubi peraturan 0,726 0,254 Valid
10 | Sanksi hukuman diberikan sesuai tingkat kesalahan 0.680 0254 Valid
vang dilanogar

Sumber: Data Primer yang diolah SPS526, 2023

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, variabel
disiplin kerja dinyatakan valid dan kuisioner
layak untuk diolah sebagai data penelitian. Hal
tersebut diperoleh dengan nilai r hitung > r tabel
dengan rumus DF= N (responden)- Kk
(variabel)= 60-2 = 58 yaitu berada diatas angka
0,254.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X:

No pernyataan Tuitung Tiabel Keterangan

1 | Penerangan  yang  terlalu  terang akan | 0673 0,254 Valid
menimbulkan rasa panas

2 | Pencabayaan di tempat kea membante saya| 0,668 0,254 Valid
dalam menyelesaikan pekerjaan

3 | Penerangan cahaya dirvang kerja telah sesvai | 0,639 0,254 Valid
engan kebutuhan

4 | Kondisi udara dirunag kerja memberikan | 0,576 0,254 Valid

pada saya selama bekerja

5 | Sikulasi vdara ditcmpat keja cukup baik | 0615 0,254 Valid
schingga saya dapat bekeja dengan nyaman

6| Tempat kerja saya jauh dari suara kebising: 0419 0,254 Valid

7 | Svara bising ditempat kerja dapat menggangu | 0,593 0,254 Valid
konsentrasi saya dalam bekerja

8 | Adanya petugas keamanan dan corv ditempat | 0,662 0,254 Valid
kerja membuat saya dapat bekerja dengan baik

9 | Tompat kegja saya momamin keamanan| 0,684 0,254 Valid

va dalam bekerja

10 | Keamanan ditempat keja sudah mampu| 0,749 0,254 Valid

membuat saya bekerja dengan nyaman

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS26, 2023

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, variabel
lingkungan kerja dinyatakan valid dan kuisioner
layak untuk diolah sebagai data penelitian. Hal
tersebut diperoleh dengan nilai r hitung > r tabel
dengan rumus DF= N (responden) - Kk
(variabel)= 60-2 = 58 yaitu berada diatas angka
0,254.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
No pernyataan Thitung Tiabel Keterangan
1 Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan 0,638 0.254 Valid
2 Saya selalu cekatan dan teliti untuk mengurangi 0,756 0.254 Valid
) han dalam bekerja

3 | Pekejaan yang saya lakukan selalu mencapai| 0,665 0,254 Valid
target yang telah ditentukan

4 Semua tugas dapat saya selesatkan dengan baik 0,808 0,254 Valid
sesuai waktu yang ditentuksn

5 Saya mampu bertanggung jawab penuh terhadap 0,847 0.254 Valid
tugas pekerjaan yang diberikan

6 Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan 0,758 0.254 Valid

7 Saya mampu bekerja sama dengan baik dengan 0,839 0.254 Valid
rekan kerja saya

8 Saya mampu memberikan saran krtik, atau 0,747 0,254 Valid
masukan yang gun kerja sama tim

9 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya tanpa| 0579 0254 Valid
suruhan atau bantuan orang lain

10 | Saya diben kesempatan bennisiatif sendiri untuk 0,712 0,254 Valid

mengembangkan ide-ide baru dan berbeda dalam
bekerja

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS26, 2023
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, variabel
kinerja dinyatakan valid dan kuisioner layak

untuk diolah sebagai data penelitian. Hal Coefficlents” ______
tersebut diperoleh dengan nilai r hitung > r tabel Mol o ety Sl
dengan rumus DF= N (responden)- k Db e 409 2.447
(variabel)= 60-2 = 58 yaitu berada diatas angka Lingkungan Kerja 409 2447

0,254

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Hasil Pengujian multikolinearitas

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawar
Sumber: Pengolahan data 3PS 26,2023

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas (uji
VIF) pada tabel 4.13 diperoleh nilai

Tabel 4.11 Tolerance variabel disiplin kerja sebesar
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dependen dan Dependen H H
Variabel Cronbach’s Standar Keterangan 0’409 dan Ilngkungan kerja Sebesar 0'409
Alpha Crombach’s nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai
Alpha H H H

e ] T 0600 o Variance Inflation Factor (VIF) variabel
Lingkungan Kerja (X2) 0.816 0,600 Reliabel disiplin kerja sebesar 2,447 dan lingkungan
Kinera (Y) 0.902 0.600 Reliabel kerja fisik sebesar 2,447 nilai tersebut

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11
diatas, menunjukan bahwa variabel disiplin
kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh signifikansi 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi
persamaan pada uji ini adalah normal.

2) Uji Multikolinearitas

kurang dari 10. Dengan demikian model
regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
Multikolinearitas.

Y) dlnyatakgn rella_bel, hal _ itu dlbuktl_k_an_ 3) Uji Autokorelasi
dengan masing-masing variabel memiliki Tabel 414
Cronbach‘s Alpha Ieb'h besar Dar' 0,600 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
HH H H ode: | R Square A%uit:liﬂ S‘UEE;E\;?;mﬂ Durbin-Watson
C. Ujl Asumsi Klasik bt R812-‘| el — 3478 7968
- . a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja
1) UJ' Norma“tas b_Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Pengolahan data SPS826,2023
Tabel 4.12 Berdasarkan tabel diatas diperoleh model
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Tes regresi ini tidak ada Autokorelasi, hal ini
- dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test . ) .
yang diperoleh sebesar 2,269 dimana nilai
Unstandardize ini berada pada kriteria 1,550-2,460 dengan
d Residual B .
N 50 keterangan tidak ada Autokorelasi..
MNormal Parameters*b Mean 0000000
Sid_ Deviation | 3.35912980 4) Uji Heteroskedastisitas
Most Exireme Absolute 083 ——
Differences Positive 03 Dependent Variskie: ¥
Meqgative - 076 .
Test Statistic 083 i
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4 i
a Test distribution is Normal. g
b. Calculated from data. 5.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the frue significance. Regression Starhedized Predicied Vekss

Sumber: Pengolahan data SPS826,2023

Gambar 4.3
Hasil uji Heteroskedastisitas

Dari grafik Scatterplot di atas, terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu, hal ini dapat di
simpulkan bahwa tidak terjadi
Heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi layak di pakai
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Disiplin Kerja Pegawai (X1) terhadap Kinerja

d. Uji Regresi Linier Pegawai (Y) artinya kedua variabel memiliki
Tabel 415 hubungan yang kuat, karena nilainya 0,771
Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana variabel Disiplin Kerja (X1) H
Terhadap Kinera (¥) berada pada interval 0,600 — 0,799.
Tabel 4.19
Coefficients® SPTPTre Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja (X;)
Unstandardized Coefficients Cineﬁ\aalle‘ﬁtz Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model B Std. Emor Bela 1 Sig Correlati
—llﬁnsianu 7821 2126| 033 -
[ Disipin Keria_| 87 085 77 9218] 000 _ _ Lingkungan Kinerja Peqaviai
S Pengrlaken deia SPOSTET0TS R e L : o0
Berdasarkan tabel di atas hasil analisis Wik [Pase Conilm 2 &
regresi sederhana antara X1 dan Y didapatkan Feamel (S0 Ekd KL -
persamaan regresi: Y=a+bX. Y=7,821+0,787 ombe Ponolstar das SPSSIE 0TS
X1. Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.19
_ ) o bedds _ diatas, dapat diketahui bahwa kofisien korelasi
Hasil Pengujian RegreslL];ea;S:deI:(lj:na.va(I;;hal Lingkungan Kerja (X1) (R) antara Val’lab6| Llngkungan Kerja (X2)
ernadaj erja - -
i — terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,757. Maka dapat
p e p— disin?(pulkan bahwa hubungan r::méara variabel
oeticle pecents Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja
%I(c‘mmann Bs?ao Sld'E-{rno;s ete 1t405 s 65 P g g v J f( d) iab rIJ |f(
|Lingkunganl<erja 876 .099 757 8.819 .000 egawal ( ) artlnya e ua Varla e memll I
& Dependent Variehle Kinera hubungan yang kuat., karena nilainya 0,757

Sumber: Pengolahan data SP3526,2023

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis berada pada interval 0,600 — 0,799.

regresi sederhana antara X2 dan Y didapatkan _ )  Tabeld20 o
R Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1)
persamaan FEQFESI Y: a+bx Y: 5,730+0,876 danLingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
X2 Model Summary
Change Statistics
. .. . Tabel 4.17 . A . Mod SqF:ar Adjusted s‘sﬁi‘;or R Square Ch‘;ng Sig. F
Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Variabel Disiplin Kerja (Xj) dan el R e R Square | Estimate | Change e dft di2_ | Change
Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja (Y) 1 8129 660 648 3418 660 | 55.352 2 a7 000
Coefficients® a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
Standardized Sumber: Pengolahan data SP5826,2023
Unstandardized Coefficients Coefficients . ..
Lo D — S Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.20
e E1] 13 L2l 307000 diatas, dapat diketahui bahwa kofisien korelasi
e Pengoistn o SFOSTEA0TT (R) sebesar 0,812 dimana nilai tersebut berada
Berdasarkan tabel di atas hasil analisis pada interval 0,800 — 1,000 artinya variabel
regresi sederhana antara X1 dan X2 terhadap disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)
Y didapatkan persamaan regresi: Y= mempunyai tngkat hubungan yang kuat
2,345+0,472 (X1) + 0,464 (X2) terhadap kinerja pegawai
e. Uji Koefisien Korelasi f. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.18 Tabel 4.21

Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X;)

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X;)

Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations
Model Summary
Disiplin Kerja Kinerja Pegawai

Disiplin Kerja | Pearson Correlation 1 771" Adjusted R

Sig. (2-talled) 000 Model R R Square Square Std. Ermor of the Estimate

0 50 50 1 TTe 594 587 3701
Winera Pearson Correlation T 1 a. Prediciors: (Constant), Disiplin Kefja
Pegawai Sig. (2-tailed) ] Sumber: Pengolahan data SPS526,2023

N 60 60 . .s -
* Corelation is significant at the 0,01 level (2-ailed Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.21 di

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.18
diatas, aka dapat diketahui bahwa kofisien
korelasi (R) antara variabel Disiplin Kerja (X1)
terhadap Kinerja () sebesar 0,771. Maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,594 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai sebesar 59,4% sedangkan
sisanya sebesar (100-59,4%) = 40,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti.
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Tabel 4.22 Tabel 4.25
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingl:mngan Kerja (Xz) Terhadap Kinerja
(X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) PEga“':fl (¥)
Coefficients®
Model Summary
Mode Adjusted R - Standardized
| R R Square Square Std. Error of the Estimaie Unstandardized Coefficients | Coefficients .
1 757¢ K] B65 3708 Model B Std. Emor Beta t Sig.
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 1 (Constant) 5730 4078 1405 185
Sumber: Pengolahan data SPS526,2023 Lingkungan 876 089 757 8819 000
Kena
H HH H a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.22 di

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi

sebesar 0,573 maka dapat disimpulkan bahwa

Sumber: Pengolahan data SP5826,2023

Berdasarkan hasil perhitungan pada

. ; ! tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai sebesar
vgrlapel Ilngkungan kerja berpengaruh terhadap thitung > ttabel atau (8,819 >2,001). Hal
Kinerja pegawai sebesar 57,3% sedangkan tersebut diperkuat dengan nilai value

sisanya  sebesar  (100-57,3%)=  42,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti.

Tabel 4.23
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Disiplin Kerja (Xi)
dan Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary
Adjusted R |
Square
648 |

Mode |
|

1]
a Predictors” (Constant), Lingkungan Kerja , Disiplin Kerja

Std. Error of the Estimate

R | R Square
Pl 660

Sumber: Pengolahan data SPSS26,2023 ANOVA*
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.23 di Model Svares or | wemsqare | | sg
. . . - . . 1 Regression 1292.992 2 646496 55.352 000"
atas, diperoleh nilai koefisien determinasi Ferie oA 5 580
sebesar 0,660 maka dapat disimpulkan bahwa e e ] *
Variabel d|s|p||n kerja dan I|ngkungan kerja b. Prediclors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar
66,0% sedangkan sisanya sebesar (100-66,0%)
= 34,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
di teliti.

g. Uji Hipotesis

signifikasi 0,000<0,05, Ho ditolak dan H1
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai.

Tabel 4.26

Hasil Uji F Simultan Variabel Disiplin Kerja (X;) dan Lingkungan Kerja
(X:) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Sumber: Pengolahan data SPSS26.2023
Berdasarkan hasil ouput SPSS versi 25
pada tabel 4.26 diatas, dapat dilihat bahwa
nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel
atau (55,352>3,16)  dengan  tingkat
signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,000. Dengan
demikia maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal

Tabel 4.24
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variab:l Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja te rsebut menunj ukkan bahwa terdapat
Pegawai (Y) e g .
Coefficients® pengaruh yang signifikan secara simultan
Stangardized antara disiplin kerja dan lingkungan Kkerja
Unstandardized Coefficients | Coefiicients . . .
bodel B [ Swemr | me t | s terhadap kinerja pegawai
1_| {Constant) 7821 3678 2126 038
[Disiplin Kera 787 085 771 6218 000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Pengolahan data SP3826,2023 5' KESI M PU LAN )
Berdasarkan tabel 4.28 dan 4.29 dapat Berdasarkan  uraian  pada  bab-bab
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.24 sebelumnya, dan dari hasil analisis serta

diatas, diperoleh nilai sebesar thitung > ttabel
atau (9,218 >2,001). Hal tersebut diperkuat
dengan nilai value signifikasi 0,000<0,05, Ho
ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai

pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja dan

lingkungan kerja terhadap

kinerja pegawai,

sebagai berikut:

a.

Disiplin  kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
persamaan regresi Y= 7,821+0,787 X1. Nilai
korelasi sebesar sebesar 0,771 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 59,4%. Uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel
(9,218 >2,001) dengan taraf signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian HO1 ditolak
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dan Hal diterima artinya artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
persamaan regresi Y=.5,730+0,876 X2. Nilai
korelasi sebesar sebesar 0,757 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 57,3%. Uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel
(8,819 >2,001) dengan taraf signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian HO2 ditolak
dan Ha2 diterima artinya artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.

Disiplin  kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y=
2,345+0,472 X1 + 0,464 X2. Nilai korelasi
sebesar sebesar 0,821 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 66,0%. Uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel
(55,352>3,15) dengan taraf signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian HO3 ditolak
dan Ha3 diterima artinya artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.
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